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sedang terbit-lah,

ngebut berlari-lari.
Hembusan napasmu, alangkah terasa bergelora, terburai, rambutmu hitam

pekatnya mengalir, berkilap-kilap.
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Tahunnya, tahun yang lalu, musimnya menjelang saat-saat inilah.
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Padi-padi sawah itu, airnya mengandung sepasang matamu, harumnya,

alangkah terasa biru-birunya.

Maha kuil, nama-Mu, Gunung Agung, ajak-mengajak kita berdua.

Berhadapan dewa-dewi Bali, menjelang malam ini, sembahkan-lah kita,
panjatan sumpah, sumpah Bali.
Tak lain adalah sebuah lagu, anugerah cinta, cinta Bali,

tak kunjung padam selama-lamanya.
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Belajar dari Kegagalan
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Salah satu tujuan saya datang ke Jepang adalah
belajar dari orang Jepang yang berhasil membawa
negara mereka menjadi negara yang makmur dan
begitu maju di dalam dunia teknologi. Pertama
kalinya saya dapat merasakan suatu prinsip yang
membawa dJepang maju adalah ketika menjadi
anggota sebuah laboratorium untuk melakukan
Sambil

penelitian saya mendapat bimbingan dari salah

penelitian di universitas. melakukan
seorang senior yang sedang kuliah sambil bekerja.
Yang dapat saya rasakan berbeda dari senior
tersebut adalah adanya sebuah prinsip yang
mendasari cara bekerja sehari — hari. Salah satu
prinsip yang paling berkesan bagi saya adalah
“Belajar dari Kegagalan”. Saya yakin bahwa inilah
salah satu prinsip yang membawa Jepang menjadi
salah satu negara yang paling maju di dunia. Saya
sangat berterima kasih terutama kepada senior
saya sehingga saya bisa merasakan langsung

pengalaman yang sangat berharga ini.
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